
BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data penelitian tentang Hubungan Antara Kemampuan 

Hafal al-Qur’an dengan Hasil Belajar Siswa SMP Ardaniah Kota Serang  maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa di SMP Ardaniah Kota Serang termasuk dalam 

kategori baik. Hal ini berdasarkan skala pengukuran pada setiap butir kuesioner 

diperoleh nilai rata-rata 252 berada pada skala interval 241–297 berada pada kategori 

“Baik”. 

2. Hasil belajar siswa SMP Ardaniah Kota Serang termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

berdasarkan nilai rata-rata siswa/siswi SMP Ardaniah Kota Serang sebesar 73,16. Hasil 

tersebut bila ditafsirkan sesuai dengan hasil belajar siswa (raport), nilai 70 ke atas 

berarti baik. 

3. Hubungan antara kemampuan hafalan Al-Qur’an dan hasil belajar siswa di SMP 

Ardaniah Kota Serang diperoleh nilai   sebesar 2.392 >  1,667 hal 

ini dapat disimpulkan bahwa hafalan Al-Qur’an memiliki hubungan dengan variabel 

hasil belajar. Adapun besarnya hubungan berdasarkan analisis koefisien determinasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 0.078, ini menunjukkan bahwa variabel hasil belajar 

yang dapat dijelaskan oleh variabel hafalan Al-Qur’an sebesar 7,8%,. Sedangkan 

sisanya sebesar 92.2%. dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

  

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 



1. Kepada pihak sekolah penulis meminta agar dapat memberikan tambahan waktu untuk 

kegiatan hafalan Al-Qur`an sehingga kegiatan tersebut dapat tercapai secara optimal. 

2. Bagi pihak guru penulis menghimbau agar terus memperhatikan hafalan Al-Qur`an 

siswa dan terus meningkatkan bimbingannya agar tujuan hafalan Al-Qur`an yang 

ditargetkan dapat tercapai dengan baik. 

Kepada orang tua penulis menghimbau agar lebih memberikan motivasi atau dorongan kepada 

anak tentang arti penting membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur`an di rumah serta 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tertarik dan senang untuk 

menghafal dan menambah terus hafalannya karena mampu tidaknya seorang anak dalam 

membaca dan menghafal Al-Qur`an merupakan tanggung jawab orang tua juga. 

 


